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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada daerah Desa Cipajang dan sekitarnya, Kecamatan Banjarharjo, 

Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Pemetaan ini dilakukan dengan metode pemetaan 

permukaan dengan melihat data singkapan batuan, sebaran batuan, geomorfologi dan ciri fisik 

batuan. Konsep ini di namakan dengan konsep litostratigrafi. Dalam kegiatan skripsi tipe 1 ini 

peneliti mendapatkan 3 jenis batuan dari urutan yang tua ke muda yaitu: Satuan Breksi Andesit 

Kumbang secara tidak selaras dengan Satuan Batulempung Karbonatan Pamali serta yang menjari 

dengan Satuan Batupasir Karbonatan Halang. Geomorfologi yang terbentuk pada daerah penelitian 

yaitu: Satuan Geomorfologi Pegunungan & Perbukitan Denudasional (D3), Satuan Perbukitan Lereng 

Denudasional (D2), Satuan Dataran Aluvial (F3) Endapan aluvial (F1). Struktur geologi yang 

berkembang pada daerah penelitian berupa, sinklin dan sesar turun formasi halang. Geologi 

lingkungan daerah penelitian yang menjadi sesumber yaitu di bedakan menjadi dua: sesumber positif 

semua lahan di daerah penelitian bisa di manfaatkan sebagai lahan pertanian, peternakan dan 

budidaya ikan. Sesumber negatif yang terbentuk pada daerah penelitian berupa tanah longsor. 

 

Kata Kunci: Batuan, Geomorfologi, Struktur Geologi dan Geologi Lingkungan. 

 

ABSTRACT 

This research was conducted in the Cipajang Village area and its surroundings, Banjarharjo District, 

Brebes Regency, Central Java Province. This mapping was carried out using a surface mapping 

method by looking at rock outcrop data, rock distribution, geomorphology and physical 

characteristics of rocks. This concept is called the lithostratigraphic concept. In this type 1 thesis 

activity, the researcher obtained 3 types of rock from old to young, namely: the Kumbang Andesite 

Breccia Unit which is not in harmony with the Pamali Carbonate Claystone Unit and which is in line 

with the Halang Carbonate Sandstone Unit. The geomorphology formed in the research area is: 

Denudasional Mountains & Hills Geomorphology Unit (D3), Denudasional Slope Hills Unit (D2), 

Alluvial Plain Unit (F3) Alluvial deposits (F1). The geological structures that develop in the research 

area are synclines and downturned faults in barrier formations. The environmental geology of the 

research area which is the source is divided into two: positive sources: all land in the research area 

can be used as agricultural land, livestock and fish cultivation. A negative source that formed in the 

research area was a landslide. 

 

Keywords: Rocks, Geomorphology, Geological Structure and Environmental Geology. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Geologi merupakan ilmu pengetahuan yang memang dikhususkan untuk mempelajari planet 

bumi, terutama bahan penyusunnya, proses terjadi dan terbentuknya, hasil daripada proses tersebut, 

sejarah planet beserta dengan kehidupan yang ada di atas bumi semenjak planet ini terbentuk (Bates 

dan Jackson, 1990). Aspek-aspek geologi tersebut meliputi geomorfologi, stratigrafi, struktur 

geologi, mekanisme dan kronologi pembentukan dalam ruang dan waktu geologi. Adanya penelitian 

tentang aspek-aspek geologi tersebut hasilnya dapat dimanfaatkan oleh instansi pemerintah daerah 
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setempat maupun pihak-pihak yang berkepentingan pada daerah penelitian, baik untuk penataan 

lingkungan maupun kegiatan eksplorasi dan eksploitasi bahan galian.  

Pulau Jawa bagian Tengah merupakan salah satu wilayah yang menarik untuk dipelajari 

secara geologi, karena memiliki tatanan geologi yang cukup menarik, aktivitas sedimentasi yang 

cukup intensif yang ditunjukkan oleh banyaknya batuan sedimen serta cukup tingginya pelapukan 

menjadi tantangan tersendiri dalam mempelajari geologi Jawa bagian Tengah.  

Aspek geologi pada daerah penelitian yang menjadi akar permasalahan tersebut sedapat 

mungkin teramati dan terselesaikan dengan baik, sehingga pada akhirnya memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu kebumian, pemerintah daerah setempat atau pihak yang berkepentingan pada 

daerah penelitian khususnya terkait dengan sumberdaya, seperti keberadaan bahan galian yang 

bernilai ekonomis.  

Hal di atas merupakan faktor yang kemudian mendasari pemikiran geologi bagi peneliti, 

untuk melakukan penelitian dalam usaha merekonstruksi kejadian geologi yang pernah terjadi pada 

daerah penelitian. Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan didepan, melatarbelakangi peneliti 

untuk melakukan penelitian di Daerah Cipajang, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes, 

Provinsi Jawa Tengah. Skripsi ini disusun dengan menerapkan teori dan metodologi penelitian yang 

digunakan dalam studi geologi dan diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang terkait 

dengan kondisi 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk menyelesaikan permasalahan geologi 

yang dihadapi selama pemetaan adalah metode pemetaan geologi. Dalam hal ini metode yang 

digunakan meliputi tahapan penelitian, cara melaksanakan, alat yang digunakan, pengumpulan data, 

analisis data lapangan maupun laboratorium (Gambar 2.1) Analisis laboratorium & studio meliputi 

analisis Geomorfologi, Stratigrafi, Petrografi (tahap TA 2), Paleontologi (tahap TA 2), dan Struktur 

Geologi yang dijumpai di lapangan maupun data yang diambil dari lokasi penelitian. Secara umum 

metode penelitian yang dilakukan peneliti dibagi menjadi dua yaitu metode penelitian lapangan dan 

metode penelitian laboratorium. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Membahas seputar geologi daerah penelitian merupakan hasil pemetaan geologi dan analisis data 

pada daerah penelitian. Aspek - aspek geologi yang meliputi geomorfologi, stratigrafi, struktur 

geologi, sejarah geologi hingga geologi lingkungan. 

3.1 Satuan Geomorfologi 

Satuan Geomorfologi di dasarkan analisis relief, beda tinggi, kelerengan, serta morfogenesa. 

Maka di bagi menjadi 4 satuan sebagai berikut: 

1.  Satuan Geomorfologi Pegunungan dan Perbukitan Denudasional (D3) 

Satuan geomorfologi ini menempati ± 20% dari seluruh daerah penelitian meliputi Desa 

Baru. Satuan perbukitan denudasional dengan lereng curam - sangat curam, mempunyai 

kemiringan rata-rata ± 17% dan beda tinggi rata-rata 55 meter. Pola pengaliran centripetal. 

Satuan geomorfologi ini tersusun oleh litologi berupa Breksi andesit. Satuan geomorfologi ini 

dimanfaatkan sebagai lahan permukiman. 
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Gambar 1. Satuan geomorfologi denudasional (D3). Arah foto N 220⁰ E 

 

2. Satuan Geomorfologi Perbukitan Lereng Denudasioanal (D2) 

Satuan geomorfologi ini menempati ± 40% dari seluruh daerah penelitian meliputi, 

dengan kenampakan kontur rapat-renggang meliputi wilayah Kecamatan Banjarharjo, satuan 

geomorfologi ini tersusun oleh breaksi andesit. satuan ini memiliki beda tinggi rata-rata 

29,96meter dengan kelerengan 7,35% satuan ini dimanfaatkan sebagai pemukiman, ladang, 

sawah, serta memiliki pola aliran dendritik. 

 
Gambar 2. Satuan geomorfologi denudasional (D2). Arah foto N 107⁰  

3. Satuan Geomorfologi Waduk (F3) 
 

Satuan geomorfologi ini menempati ± 20% dari seluruh daerah penelitian meliputi Desa 

Penanggapan, Cipanjang, dan Malahayu. Satuan danau mempunyai kemiringan rata-rata ± 

0% dan beda tinggi rata-rata 0 meter. Satuan geomorfologi ini tersusun oleh satuan 

batulempung dan batupasir. Satuan geomorfologi ini dimanfaatkan sebagai budidaya ikan. 

 
Gambar 3 Bentang alam fluvial berupa waduk Malahayu (F3). Arah foto N 165⁰ E 
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4.  Satuan Geomorfologi Dataran Aluvial (F1) 

 
Satuan geomorfologi ini menempati ± 20% dari seluruh daerah penelitian meliputi Desa 

Penanggapan, Cipajang, dan Malahayu. Satuan ini hampir datar, topografi tidak teratur 

dengan garis batas permukaan air bervariasi mengalami erosi dan bagian yang terakumulasi 

dan dimanfaatkan sebagai permukiman dan persawahan, serta memiliki pola aliran 

dendritik. 

 
Gambar 4. Bentang alam dataran aluvial (F1). Arah foto N 9⁰ E 

Adapun beberapa parameter lain untuk membagi satuan geomorfologi seperti halnya 

yaitu, Pola pengaliran. Pola pengaliran pada daerah penelitian dominan oleh pola dendritik 

dan centripetal. Stadia sungai, untuk stadia sungai daerah penelitian masuk dalam stadia 

muda yang memiliki ciri sungai aktif – musiman dan dewasa yang dicirikan dengan sungai 

aktif dengan kecepatan aliran air sungai tidak terlalu cepat dan terlihat lembah sungai 

umumnya berbentuk U (Lobeck, 1939). Stadia daerah juga masuk dalam kategori stadia 

muda hingga dewasa yang dapat dilihat dari profil tubuh sungai kemiringan serta kecapatan 

aliran Sungai (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Peta pola aliran sungai, stadia sungai, dan stadia daerah penelitian 
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3.2 Satuan Stratigrafi  

Stratigrafi pada daerah penelitian mengacu pada stratigrafi regional daerah penelitian 

menurut (Kastowo 1975) di mana pada daerah penelitian teridentifikasi tersusun oleh 3. Formasi 

Kumbang (Tmpk), formasi, Formasi Pamali (Tmp) Formasi Halang (Tmh). 

Berdasarkan hasil survei pemetaan stratigrafi daerah penelitian terdiri dari 4 satuan, Satuan 

Breksi Andesit, Satuan Batulempung, Satuan Batupasir Karbonatan, dan Satuan Endapan Aluvial. 

Pengelompokan satuan batuan tidak resmi didasarkan pada kesamaan ciri fisik litologi yang 

meliputi jenis batuan, keseragaman gejala geologi, kombinasi jenis batuan dan gejala-gejala lain 

yang dapat diamati di lapangan dan mengacu pada geologi regional daerah penelitian. 

1. Satuan Breksi Andesit Kumbang 

Hasil pengamatan megaskopis di lapangan , Breksi andesit ini memiliki warna segar 

abu-abu gelap, warna lapuk coklat kehitaman, ukuran fragmen berangkal – bongkah dengan 

struktur klastik. Fragmen berupa andesit dengan warna segar abu-abu kehitaman, warna 

lapuk abu-abu kecoklatan, granularitas afanitik – fanerik halus, tingkat kristalinitas 

hipokristalin, bentuk kristal subhedral – anhedral serta memiliki struktur masif. Secara 

mikroskopis pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa objektif 4x didapati komposisi 

memiliki komposisi berupa mineral plagioklas 34%, alkali feldspar 10%, kuarsa 5%, 

piroksen 6%, opak 4%, dan massa dasar 36%, nama batuan andesite. Matriks (14%) Semen 

Karbonat, (5%) Mineral Kuarsa, (11%) Feldspar, (24%) Litik, (7%) Piroksen, (5%) Mineral 

Opaq, (4%) Fosil, (29%) Matriks, Nama Batuan: Lithic wacke. 

 
Gambar 6. Singkapan breksi andesit dengan Arah foto N 230⁰ E (Lp 28), sayatan tipis 

petrografi, dan hasil analisis mikropaleontologi 

2. Batulempung karbonatan Pamali  

Hasil pengamatan megaskopis di lapangan, batulempung karbonatan pada Lp 45 

ini memiliki warna segar abu-abu kehitaman, warna lapuk coklat kehitaman, bereaksi 

dengan HCl, memiliki ukuran butir lempung (1/256mm), bentuk butir bulat, kemas 

tertutup, sortasi baik, pada umumnya memiliki struktur berlapis dan struktur masif. 

Secara mikroskopis pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa objektif 10x 

didapati komposisi berupa mineral lempung karbonat 61%, kalsit 8%, kuarsa 7%, 

dan fosil 3% dengan nama batuan mudrock. 
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Gambar 7. Kenampakan batulempung karbonatan Pamali. Arah foto N 271⁰ E. 

 

3. Satuan batulempung karbonatan sisipan batupasir karbonatan Pamali 

Hasil pengamatan megaskopis di lapangan, batulempung karbonatan sisipan batupasir 

karbonatan pada Lp 2 ini memiliki warna segar coklat kekuningan, warna lapuk coklat 

kehitaman, bereaksi dengan HCl, memiliki ukuran butir lempung (1/256mm) – pasir sedang 

(1/2mm), bentuk butir bulat, kemas tertutup – terbuka, sortasi baik – buruk, pada umumnya 

memiliki struktur berlapis, seperti pada (Gambar 8). Secara mikroskopis pengamatan 

dilakukan dalam perbesaran lensa objektif 10x didapati komposisi berupa mineral lempung 

48%, opak 2%, kuarsa 4%, fosil 2%, litik 19%, dan rongga 25% dengan nama batuan 

mudstone. 

 
Gambar 8. Kenampakan batulempung karbonatan sisipan batupasir karbonatan 

Pamali. Arah foto N 93⁰ E (Lp 2) 
4. Batupasir Karbonatan Halang  

Hasil pengamatan megaskopis di lapangan pada Lp 39, batupasir karbonatan Halang ini 

memiliki warna segar coklat kekuningan, warna lapuk coklat kehitaman, ukuran pasir halus 

sampai kasar. Struktur berlapis, bentuk butir membulat, kemas tertutup dan sortasi baik, 

bersifat bereaksi dengan HCl, mempunyai komposisi berupa mineral kuarsa 4%, feldspar 

27%, litik 31%, semen karbonat 16%, oksida 22%, dan opak 1%, dengan nama batuan lithic 

arenite. 

 
Gambar 9. Batupasir Karbonatan Halang. Arah foto N 83⁰ E (Lp 39)grafi 
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3.3 Struktur Geologi 

Struktur geologi yang terdapat pada daerah penelitian dapat diinterpretasikan 

berdasarkan pada pengamatan dan pengkajian data DEM. Dalam analisa maupun 

pengkajian data-data struktur tersebut, peneliti merasa terdapat beberapa kesamaan dari 

data peta geologi regional, maupun kenampakan di lapangan yang menghasilkan pola 

struktur geologi daerah penelitian. Dalam pemberian nama struktur didasarkan pada nama 

geografis, baik berupa nama desa maupun nama sungai yang dilewati oleh struktur geologi 

tersebut. Berdasarkan penafsiran dari pengukuran data struktur geologi yang ditemukan 

beberapa struktur geologi yang ada pada daerah penelitian yaitu sesar Kabuyutan dan 

sinklin Malahayu. (Gambar 10). 

 
Gambar 10. Peta Pola Kelurusan Daerah Penelitian 
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1. Sinklin Malahayu 
Sinklin Malahayu diambil dari nama geografis disekitar terbentuknya sinklin, 

pembentukan sinklin terjadi pada kala pliosen setelah satuan breksi kumbang, lempung pemali 

dan pasir halang, hal ini menyebabkan terganggunya horisontalitas pada ketiga satuan daerah 

penelitian, arah sentral siklinlin dominan N270°E/80°, deformasi yang terus-menerus 

mengakibatkan sentral sinklin semakin tegak dan membentuk zona lemah, dari hasil aktifitas 

tektonik yang intens terbentuklah cekungan malahaya oleh proses pelapukan serta erosi pada 

zona lemah teresebut. 

 
Gambar 11. Kenampakan sayap selatan sinklin pada LP 49 dengan arah foto N 129° E (Kiri) 

dan sayap utara sinklin pada Lp 42 arah foto N 310° E (kanan) 

2.  Sesar sinistral Kabuyutan 
Hasil analisis menggunakan metode klasifikasi sesar kinematik Rickard (1972) 

(Gambar 12.) menggunakan data - data nilai pitch/rake dari Net-slip dan nilai dip dari bidang 

sesar yang dapat diukur di lapangan pada Lp 35 maka didapatkan kedudukan bidang sesar 

adalah N 26° E/31°, dengan net slip 30°, N 28° E, pitch/rake 35°, dengan arah pergerakan 

mengkiri – turun. Penentuan nama sesar berdasarkan pergerakanya adalah normal left slip fault 

(Rickard, 1972). Sesar sinistral Kabuyutan mengenai satuan batupasir Halang dengan arah 

Timur laut – Barat Daya dan diperkirakan terjadi pada kala Pliosen. 

 
Gambar 12. Kenampakan bidang sesar sinistral Bendungan pada lp 66 dengan arah foto N 

80° E dan Hasil analisis sesar sinistral Bendungan menggunakan klasifikasi Rickard (1972) 
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Sesar Sinistral kabuyutan memotong tiga satuan didaerah penelitian yaitu batupasir 

halang, breksi kumbang serta batulempung pemali, sesar sinistral kabuyutan terbentuk paling 

akhir pada daerah penelitian sehingga menggeser sinklin malahayu, hal ini dicikan dari 

kenampakan satuan litologi Breksi kumbang yang tergeser ke arah tenggara daerah penelitian. 

 
Gambar 13.Kenampakan bidang sesar sinistral Malahayu pada lp 35 dengan arah 

foto N 349° E 
 

3.4 Sejarah Geologi 

Periode pertama, pada kala Miosen Akhir daerah penelitian merupakan zona yang berada 

pada lingkungan darat yang diawali dengan pembentukan satuan breksi dan lava andesit hasil dari 

produk aktivitas vulkanisme Gunung Kumbang Purba. Periode kedua, ketidakselarasan pada kala 

pliosen terjadi dikarenakan peningkatan kegiatan tektonik yang menyebabkan tergenangnya daerah 

penelitian menjadi lingkungan laut dangkal yang mulai terendapkannya satuan batupasir 

karboanatan Halang dan satuan batulempung karbonatan Pemali. Satuan batupasir karbonatan 

Halang diendapkan pada zona Neritik Tengah (20 – 100m)   dengan umur N21-N22 menjari dengan 

satuan batulempung Pemali diendapkan pada zona batimetri Neritik Tengah (20 – 100m) hingga 

Neritik Luar (100 – 200m)   dengan umur N21-N22 yang disertai dengan kenaikan muka air laut 

(transgresi) (Gambar 4.19). Periode ketiga, sebelum terbentuknya endapan pada kala Holosen pada 

periode kedua akhir daerah penelitian yang terdiri dari satuan breksi andesit Kumbang, satuan 

batulempung karbonatan Pemali dan satuan batupasir karbonatan Halang mengalami tektonik yang 

diperkirakan faktrol pengontrol daerah penelitian yaitu sesar sinistral kabuyutan yang berorientasi 

Timur Laut – Barat Daya. Sesar tersebut mengakibatkan terjadinya lipatan antiklin dan sinklin pada 

daerah penelitian diikuti penurunan muka air laut. Setelah itu, daerah penelitian tidak terjadi proses 

pengendapan dan satuan endapan Aluvial yang terdiri dari material endapan pasir kerikil – kerakal 

terbentuk pada kala Holosen yang menindih satuan batupasir karbonatan Halang dan satuan 

batulempung karbonatan secara tidak selaras. 

3.5 Geologi Lingkungan 

Geologi lingkungan merupakan ilmu kebumian yang berhubungan dengan permasalahan 

perencanaan fisik, pengembangan suatu wilayah dan pembangunan yang mempertimbangkan 

pengendalian lingkungan hidup dengan memikirkan aspek-aspek kebumian yang ada pada daerah 

tersebut. Pembahasan mengenai masalah geologi lingkungan pada daerah penelitian dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu sesumber yang bersifat positif dan bencana alam yang bersifat negatif. 
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Potensi positif merupakan sesuatu yang ada di alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dan lingkungannya (Hadiwidjoyo, 1975). Potensi sumber daya alam 

pada daerah penelitian yaitu sumber daya yang dimanfaatkan oleh warga sekitar berupa 

perkebunan, karet, irigasi, dan longsoran (Gambar 4.22) dan (Gambar 4.23). Sumber daya tanah 

pada daerah penelitian merupakan lapukan dari batuan yang dipergunakan sebagai lahan pertanian, 

sedangkan potensi negatif seperti bencana alam dapat terjadi karena faktor manusia atau karena 

faktor alam itu sendiri, pada daerah penelitian terdapat potensi negatif bencana alam yaitu 

longsoran dan banjir. 

4. KESIMPULAN 

Daerah penelitian yang berada di daerah Cipajang dan sekitarnya, Kecamatan Banjarharjo, 

Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan koordinat Geografist, daerah penelitian 

berada pada koordinat 7° 05' 43.3909" LS - 7° 00' 49.6012" LS, 108° 50' 18.4816" BT - 108° 47' 

4.4165" BT, dengan luas daerah penelitian ± 54 km2 (9 km x 6 km). Berdasarkan data lapangan dan 

hasil analisis yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 4 satuan geomorfologi, yaitu Satuan 

geomorfologi pegunungan & perbukitan denudasional (D3), satuan perbukitan lereng denudasional 

(D2), satuan geomorfologi watuk (F3) dan satuan endapan aluvial (F1). 

Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi 4 satuan stratigrafi, yaitu satuan breksi andesit Kumbang 

satuan batulempung karbonatan Formasi Pamali, satuan batupasir karbonatan Halang, satuan 

endapan aluvial. 

Struktur geologi daerah penelitian terdapat 2 struktur geologi yang berupa sesar dan lipatan. 

Sesar yang berkembang pada daerah penelitian yaitu Sesar Sinistral Kebuyutan. Lipatan yang 

berkembang pada daerah penelitian terdiri dari 3 Antiklin (Antiklin Sukaharja, Antiklin Malahayu, 

dan Antiklin Kertasari) dan 2 Sinklin (Sinklin Cipanjang dan Sinklin Penanggapan).  

Periode pertama, pada kala Miosen Akhir daerah penelitian merupakan zona yang berada pada 

lingkungan darat yang diawali dengan pembentukan satuan breksi dan lava andesit hasil dari produk 

aktivitas vulkanisme Gunung Kumbang Purba.  

Periode kedua, ketidakselarasan pada kala pliosen terjadi dikarenakan peningkatan kegiatan 

tektonik yang menyebabkan tergenangnya daerah penelitian menjadi lingkungan laut dangkal yang 

mulai terendapkannya satuan batupasir karboanatan Halang dan satuan batulempung karbonatan 

Pemali. Satuan batupasir karbonatan Halang diendapkan pada zona Neritik Tengah (20 – 100m)   

dengan umur N21-N22 menjari dengan satuan batulempung Pemali diendapkan pada zona batimetri 

Neritik Tengah (20 – 100m) hingga Neritik Luar (100 – 200m)   dengan umur N21-N22 yang disertai 

dengan kenaikan muka air laut (transgresi).  

Periode ketiga, sebelum terbentuknya endapan pada kala Holosen pada periode kedua akhir 

daerah penelitian yang terdiri dari satuan breksi andesit Kumbang, satuan batulempung karbonatan 

Pemali dan satuan batupasir karbonatan Halang mengalami tektonik yang diperkirakan faktrol 

pengontrol daerah penelitian yaitu sesar sinistral kabuyutan yang berorientasi Timur Laut – Barat 

Daya. Sesar tersebut mengakibatkan terjadinya lipatan antiklin dan sinklin pada daerah penelitian 

diikuti penurunan muka air laut. Setelah itu, daerah penelitian tidak terjadi proses pengendapan dan 

satuan endapan Aluvial yang terdiri dari material endapan pasir kerikil – kerakal terbentuk pada kala 

Holosen yang menindih satuan batupasir karbonatan Halang dan satuan batulempung karbonatan 

secara tidak selaras. 

Geologi tata lingkungan, terdapat sumberdaya alam. Sumberdaya alam berupa tanah dan 

sumberdaya air, dapat digunakan menjadi lahan persawahan, perkebunan, dan pemukiman. 

 

5. SARAN  

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian geologi ini adalah perlunya dilakukan 

penelitian lebih lanjut dan sifatnya lebih rinci serta tentunya secara sistematis, terutama untuk 

mengetahui kondisi bawah permukaan dalam membuktikan lebih lanjut aspek-aspek geologi pada 

daerah penelitian. Penelitian penarikan umur secara absolut perlu dilakukan untuk mengetahui lebih 
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lanjut evolusi aktivitas tektonik dan vulkanisme pada daerah penelitian. Keberadaan potensi geologi 

daerah penelitian sangat beragam dan berlimpah oleh karena itu perlu dimanfaatkan dengan bijak 

untuk kesejahtera  
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